9. Sifat 70.000 orang tersebut yang
lainnya adalah tidak meminta
dirugyah. Namun pengobatan kay
yaitu penyembuhan luka dengan besi
panas asalnya boleh. Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah mengutus
dokter pada Ubay bin Ka’ab untuk
mengobati lukanya dengan cara kay.

10. Sifat 70.000 orang tersebut
selanjutnya adalah mereka tidak
bertathoyyur. Tathoyyur adalah
beranggapan sial dengan burung atau
lainnya. Kalau di tengah-tengah kita
misalnya menganggap sial dengan
bulan Suro.

11. Ibnul Qayyim mengatakan bahwa
sifat utama dari 70.000 orang tersebut
terkumpul pada sifat tawakkal. Karena
tawakkal mereka yang sempurna,

mereka tidak meminta diruqyah,

tidak meminta dikay, dan tidak
beranggapan sial.

yaitu meminta diruqyah dan meminta
dikay, mereka lebih memilih tawakkal
daripada mengambil sebab yang
makruh tersebut.

13. Adapun mengambil sebab dan
berobat dengan cara yang tidak
makruh, maka seperti itu boleh dan
tidak mencacati tawakkal. Dari Abu
Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi
shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Allah tidaklah menurunkan penyakit
melainkan menurunkan pula penawar

(obatnya).” (HR. Bukhari, no. 5678).

14. Hadits ini menunjukkan boleh
meminta do’a pada orang yang punya

keutamaan yang lebih seperti yang
dilakukan oleh Ukkasyah pada Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Semoga bermanfaat dan kita dimudahkan
masuk surga tanpa hisab, tanpa siksa.

Referensi:

12. Hadits yang dibicarakan saat ini At-Tambid Ii Syarh Kitab At-Taubid.

tidaklah menunjukkan untu
meninggalkan usaha atau sebab.

Dan tawakkal itu adalah cara yang 4, Syaikh. Penerbit Darul Imam Al-

Cetakan pertama, Tahun 1433 H. Syaikh
Shalih bin ‘Abdul ‘Aziz bin Muhammad

utama untuk meraih sebab. Allah Bukhari.

Ta’ala berfirman (yang artinya),
“Barangsiapa yang bertawakkal pada

Taisir Al-Aziz Al-Hamid fii Syarh Kitab

Allah, Dialah yang mencukupinya.“(QS. At-Taubid. Cetakan kedua, Tahun 1429

Ath Thalaq: 3). Jadi mereka punya
enggan melakukan yang dimakruhkan

H. Syaikh Sulaiman bin Abdillah bin
Muhammad bin ‘Abdil Wahhab. Penerbit
Darush Ash-Shomf’i.
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Tujuh Puluh Ribu Orang
Masuk Surga Tanpa Hisab

Hushain bin ‘Abdurrahman —rahimahullah— berkata, “Saya pernah bersama Sa’id bin
Jubair lalu dia berkata, ‘Siapa di antara kalian yang melihat bintang jatuh semalam?*
Aku menjawab, ‘Aku’. Kemudian aku berkata, “Tapi aku tidak sedang mengerjakan
shalat. Aku terbangun karena aku disengat (binatang).” Sa’id lalu berkata, “Lantas apa
yang kamu perbuat? Aku menjawab, ‘Aku meminta untuk diruqyah.’ Sa’id bertanya,
‘Apa yang alasanmu sampai meminta diruqyah? * Aku menjawab, ‘Sebuah hadits yang
Asy Sya’bi ceritakan kepadaku.’ S2’id bertanya lagi, ‘Apa yang diceritakan Asy Sya’bi
kepada kalian.” Aku menjawab, ‘Dia telah menceritakan kepada kami dari Buraidah
bin Hushaib Al Aslami, bahwa dia berkata, “T'idak ada ruqyah kecuali disebabkan
oleh penyakit ‘ain dan racun (sengatan binatang berbisa).” Maka Sa’id pun menjawab,
“Sungguh sangat baik orang melaksanakan dalil yang telah ia dengar.” Hanya saja
Ibnu Abbas telah menceritakan kepada kami dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
beliau bersabda,

“Telah ditampakkan padaku semua umat. Aku melihat seorang nabi yang hanya
memiliki beberapa pengikut (tiga sampai sembilan orang, pen.). Ada juga nabi hanya
memiliki satu atau dua orang pengikut saja. Bahkan ada nabi yang tidak memiliki
pengikut sama sekali. Tiba-tiba diperlihatkan kepadaku sekumpulan orang, maka
aku menyangka bahwa mereka adalah umatku. Ada yang berkata padaku, ‘Mereka
adalah Nabi Musa ‘alaihis salam dan pengikutnya. Tetapi lihatlah ke ufuk.’Lalu aku
pun memandang, ternyata ada kumpulan kaum yang besar yang berwarna hitam
(yakni saking banyaknya orang kelihatan dari jauh). Lalu dikatakan lagi kepadaku,
‘Lihatlah ke ufuk yang lain.”Ternyata di sana juga terdapat kumpulan kaum yang besar
yang berwarna hitam. Dikatakan kepadaku, ‘Ini adalah umatmu dan bersama mereka
ada tujuh puluh ribu orang yang akan memasuki surga tanpa dihisab dan disiksa‘.”

Setelah menceritakan itu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kemudian bangkit
lalu masuk ke dalam rumahnya. Orang-orang lalu memperbincangkan mengenai



mereka yang akan dimasukkan ke dalam “Mereka itu tidak melakukan thiyaroh
surga tanpa dihisab dan tanpa disiksa. (beranggapan sial), tidak meminta untuk
Sebagian dari mereka berkata, “Mungkin  dirugyah, dan tidak menggunakan kay
mereka adalah orang-orang yang selalu (pengobatan dengan besi panas), dan

bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi hanya kepada Rabb merckalah, mereka

wa sallam.” Ada pula yang mengatakan,
“Mungkin mereka adalah orang-orang
yang dilahirkan dalam Islam dan tidak
pernah melakukan perbuatan syirik
terhadap Allah.” Mereka mengemukakan
pendapat masing-masing. Lalu Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam keluar
menemui mereka, lalu beliau bertanya,
“Apa yang telah kalian perbincangkan?”
Mereka pun menerangkannya kepada
beliau. Lantas Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Mereka
adalah orang-orang yang tidak meruqyah,
tidak meminta untuk diruqyah, tidak
melakukan thiyaroh (beranggapan
sial) dan hanya kepada Allah mereka

bertawakal.”

‘Ukkasyah bin Mihshan berdiri lalu
berkata, “Berdoalah kepada Allah agar
aku termasuk bagian dari mereka.”
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Engkau termasuk bagian
dari mereka.” Kemudian ada lagi yang
berdiri dan berkata, “Berdoalah kepada
Allah agar aku termasuk bagian dari
mereka.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda, “Ukkasyah telah
mendahuluimu.” (HR. Bukhari, no. 5752

dan Muslim, no. 220)
Dalam riwayat Bukhari disebutkan,
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bertawakkal.” (HR. Bukbari, no. 5752)

Faedah Hadits

1. Hushain ketika tersengat kalajengking

mengambil pilihan untuk meminta
dirugyah karena ia punya pegangan
dalil dari Asy-Sya’bi (‘Amir bin
Syarohil Al Hamdani Asy Sya’bi) dari
Buraidah bin Al Hushaib. Dalilnya
mengatakan bahwa tidak ada ruqyah
yang lebih manjur kecuali pada
penyakit ‘ain (mata dengki) atau pada
humah (sengatan kalajengking). Ini
menunjukkan bahwa boleh meminta
diruqyah dalam hal seperti ini, namun
ada jalan yang lebih baik sebagaimana
disebutkan oleh S2’id bin Jubair.

2. Al-Khottobi mengatakan bahwa

maksud hadits “Tidak ada rugyah
kecuali disebabkan oleh penyakit
ain dan racun (sengatan binatang
berbisa)” yaitu tidak ada ruqyah yang
lebih mujarab kecuali pada ‘ain dan
humah. Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam sendiri pernah meruqyah dan
diruqgyah. (Lihat Ma’alimus Sunan, 4:

210 dan Masyariqul Anwar, 1:366).

Yang dimaksud ‘ain adalah pandangan

tidak suka dari orang yang hasad.

Sedangkan humah adalah sengatan
kalajengking dan semacamnya.

Hadits yang disampaikan pertama
yaitu tidak ada ruqyah yang lebih
mujarab kecuali pada ‘ain dan

humah dan hadits kedua dari
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Ibnu ‘Abbas tentang orang-orang
yang meninggalkan meminta
ruqyah tidaklah kontradiksi atau

bertentangan.

Ada Nabi yang pengikutnya banyak,
ada nabi yang pengikutnya sedikit. Ini
menunjukkan bahwa tidak selamanya
jumlah pengikut yang banyak
menunjukkan atas kebenaran. Yang
jadi patokan kebenaran bukanlah
jumlah, namun diilihat dari pedoman
mengikuti Al Qur’an dan hadits, siapa
pun dia dan di mana pun dia berada.

Lalu dilihat lagi sekelompok umat
yang besar yang itu adalah umatnya
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Di tengah-tengah umat
Muhammad terdapat 70.000 orang
yang masuk surga tanpa hisab dan

tanpa siksa. Mereka itulah orang-
orang yang mentahqiq tauhid atau
merealisasikan tauhid dengan benar.

. Umat Muhammad bisa terbedakan

dari umat lainnya karena dilihat
dari bekas wudhu mereka. Umat
Muhammad nampak bekas wudhu
mereka pada wajah, tangan dan kaki
mereka.

. Ada 70.000 orang yang masuk surga

tanpa hisab dan tanpa adzab. Dalam
riwayat lain disebutkan bahwa setiap
1000 dari 70.000 tadi ada 70.000
lagi. Dari Abu Umamah, dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, ia berkata,
“Rabbku azza wa jalla telah menjajikan
padaku bahwa 70.000 orang dari
umatku akan dimasukkan surga tanpa
hisab dan tanpa siksa. Setiap 1000 dari
Jumlah tersebut terdapat 70.000 orang
lagi.” (HR. Ahmad 5: 268. Syaikh

Syuw’aib Al Arnauth mengatakan
bahwa hadits ini shahih dan sanad
hadits ini hasan). Berarti berdasarkan
hadits ini ada 4.900.000 orang yang
dimaksud.

. Sifat pertama dari 70.000 orang

tersebut adalah tidak meminta
diruqyah. Dalam riwayat Muslim
disebutkan “laa yarqun”, artinya
tidak meruqyah. Tambahan tidak
meruqyah di sini keliru karena
orang yang meruqyah adalah orang
yang berbuat baik. Padahal Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika
ditanya tentang ruqyah, beliau
bersabda, “Siapa yang mampu
di antara kalian untuk memberi
kemanfaatan pada saudaranya, maka
lakukanlah“(HR. Muslim, no. 2199).
‘Auf bin Malik berkata, “Kami dahulu
pernah meruqyah di masa jahiliyah,
kami berkata, “Wahai Rasulullah
bagaimana pendapatmu tentang
rugyah yang kami lakukan?” Beliau
bersabda, “Tunjukkan ruqyah kalian.
Yang namanya ruqyah tidaklah
mengapa selama tidak ada kesyirikan
di dalamnya.” (HR. Abu Daud, no.
3886, shahih kata Syaikh Al-Albani).
Alasan lainnya, meruqyah orang lain
tidaklah masalah karena Jibril pernah
meruqyah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, begitu pula Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah meruqyah
para sahabatnya. Perbedaannya jelas
antara orang yang meruqyah dan
orang yang meminta diruqyah. Orang
yang meminta diruqyah cenderung
hatinya bergantung pada selain Allah.
Adapun orang yang meruqyah orang
lain adalah orang yang berbuat baik.



